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Summary

A study result on the suitability of wood species from Irian Jaya as raw material for veneer and plywood is reported
in this paper. This study consisted log peeling characteristic, veneer property, some physical and mechanical properties of

plywood (triplex and multiplex).

All of the logs from 6 wood species could be peeled in cold condition, producing 1.5 mm veneer at a cutting angle

between 92°0—92°36'.

The average shrinkage of veneer is 7.99%, with a minimum of 6.74% (sehiega) and maximum of 9.71% (petuon).
Veneer swelling from oven-dry to air-dry condition varied between 2.68% (katulampa) and 4.01% (petuon) with an average

of 3.19%.

The bonding strength of plywood for type II from 6 wood species (100%) conform’s with the Indonesian Standard
6 wood species (100%) with Japanese Standard and 6 species (100%) with German Standard.
The specific gravity of multiplex is higher than triplex. Some mechanical properties of multiplex are higher than

triplex.

I. PENDAHULUAN

Propinsi Irian Jaya dengan luas wilayah lebih
kurang 41.066.000 hektar, mempunyai hutan se-
luas 28.000.000 hektar atau 68% dari luas daratan.
Hutan seluas ini terdiri atas 8.648.610 hektar hutan
lindung, 4.732,60 hektar hutan produksi terba-
tas, 7.123.480 hektar hutan produksi tetap dan
11.775.420 hektar hutan konservasi. Jumlah jenis
kayu yang tumbuh di kawasan ini sekitar 255 jenis,
100 jenis di antaranya secara teoritis dapat diman-
faatkan sebagai bahan baku industri (Anonim,
1988). Sementara itu kegiatan eksploitasi dan in-
dustri kayu di Irian Jaya belum banyak.

Salah satu usaha untuk meningkatkan peman-
faatan kayu dari Irian Jaya adalah melalui peneli-
tian mengenai sifat dan kegunaan kayu.

Pada tulisan ini akan dikemukakan hasil penelitian
pembuatan venir dan kayu lapis 6 jenis kayu dari
Irian Jaya.

II. BAHAN DAN METODE PENELITIAN

A.Bahan

denis kayu dari Irian Jaya yang diteliti ada 6
buah yaitu jabon, katulampa, kenari, ketapang,
petuon dan sehiega (Tabel 1). Berat jenis kayu
yang diteliti tercantum pada Tabel 6. Bila diban-
dingkan dengan data pada Tabel 1 maka berat jenis

kayu yang diteliti umumnya hampir sama dengan
berat jenis rata-ratanya kecuali untuk kayu kenari
yang jauh lebih rendah.

B. Meiode Penelitian
1. Pembuatan venir

Dolok kayu yang telah dibersihkan dari kulit
dan kotoran yang melekat, diukur panjang, di-
ameter kedua ujungnya dan diamati cacat yang
ada. Kemudian dilakukan pembuatan venir de-
ngan mesin kupas merek RFR buatan Jerman
tahun 1951 setebal 1,5 mm.

Dari setiap dolok diambil contoh venir ber-
ukuran 1 m x 1 m sebanyak 5 lembar untuk di-
ukur tebalnya. Contoh venir berukuran 20 cm x
20 cm hasil pengupasan setebal 1,5 mm diambil
dari bagian luar dan dalam dolok, masing-ma-
sing sebanyak 5 lembar guna penetapan kadar
air, penyusutan dan pengembangan venir pada
arah tangensial serta kerapatan venir.

2. Pembuatan kayu lapis

Venir yang dipergunakan berukuran 40 cm x
40 cm dengan tebal 1,5 mm. Kayu lapis yang di-
buat berupa tripleks (3 lapis) dan multipleks (5
lapis) terdiri atas venir tebal 1,5 mm semua.
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